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Abstrak — Laboratorium Telematika dalam kesehariannya 
bertugas melakukan pelayanan baik peminjaman alat, praktikum 
maupun kunjungan dari institusi lain. Terkait kunjungan, 
ketersediaan informasi dari perangkat yang ada menjadi 
kebutuhan utama. Karena itu, digunakanlah teknologi NFC yang 
terdapat pada kebanyakan model smartphone baru sehingga 
mahasiswa dan pengunjung tidak bergantung pada asisten 
laboratorium untuk bisa mendapatkan jawaban pertanyaan-
pertanyaan seputar peralatan di Laboratorium. Sistem yang 
disusun terdiri dari aplikasi mobile, server, database, dan website 
ini mampu untuk memberikan penjelasan dan spesifikasi seputar 
alat-alat jaringan komputer yang ada di laboratorium. Selain 
mengguakan NFC, sistem ini juga menggunakan QR Code 
sebagai alternatif bagi smartphone yang tidak memiliki NFC.  

 
Kata kunci—NFC; QR Code; Aplikasi mobile. 

 

I. PENDAHULUAN 

Laboratorium merupakan fasilitas yang disediakan untuk 
melayani dan membantu mahasiswa untuk belajar. Selain 
untuk melayani mahasiswa, kadang-kadang laboratorium 
juga mendapatkan kunjungan dari luar universitas seperti 
akreditasi, kunjungan, pelatihan untuk umum, dan lain-
lain. Setiap laboratorium tentu saja mempunyai asisten 
laboratorium yang bertugas membantu saat salah satu acara 
tersebut berlangsung, akan tetapi asisten laboratorium juga 
memiliki kesibukan masing-masing dan tidak bisa 
membantu di laboratorium. Kadang-kadang rombongan 
yang datang berjumlah besar dan menjelaskan sesuatu yang 
sama berulang-ulang kali menjadi sangat melelahkan. 
Dengan demikian dibutuhkan sebuah cara agar informasi 
seperti spesifikasi dan fungsi dari alat tertentu dapat diakses 
secara cepat dan mudah. Selain itu, dibutuhkan cara agar 
informasi dapat bertahan lama, tidak dapat diubah secara 
sembarangan, dan dapat diletakan pada alat-alat jaringan 
komputer yang ada untuk akses yang mudah. 
Karena penguna smartphone semakin meningkat [1], dan 
fitur smartphone yang semakin beragam, maka dipilihlah 
teknologi NFC dan QR Code sebagai cara untuk bisa 
mengakses informasi yang ada. NFC dipilih karena cara 
mengunakannya yang sederhana sementara QR Code 
dipilih sebagai alternatif dari NFC seandainya smartphone 
yang dimiliki tidak dilengkapi NFC. 
Setelah sistem berhasil dikerjakan, aplikasi mobile dapat 
membaca nilai tertentu dari tag NFC menggunakan fitur 
NFC yang ada pada smartphone. Nilai tersebut dapat 
dibagikan ke pengguna smartphone lain melalui QR Code 
sehingga pemiliki smartphone yang tidak memiliki NFC 
bisa mendapatkan informasi yang sama dengan pemilik 

smartphone yang memiliki fitur NFC. Selain itu, digunakan 
sebuah website untuk bisa melakukan management data 
yang ada pada server. 

II. STUDI PUSTAKA 

NFC merupakan teknologi komunikasi data jarak dekat 
yang berdasarkan teknologi RFID yang membedakan 
antara RFID dengan NFC adalah RFID menggunakan 
medan elektromagnetis sementara NFC memanfaatkan 
medan magnet. Gambar 1 memperlihatkan block diagram 
dari NFC, NFC bekerja dengan cara reader menginduksi 
rangkaian elektronik yang berada didalam tag sehingga tag 
dapat dibaca. Medan magnet yang ada pada NFC 
dihasilkan oleh rangkaian elektronik yang menggunakan 
arus untuk menghasilkan medan magnet. Batas jarak 
maksimal agar NFC dapat bekerja adalah 4 cm dengan 
beberapa sumber lain mengatakan bahwa NFC dapat 
bekerja hingga 10 cm, selain itu NFC bekerja pada 
frekuensi 13.56 MHz [2]. Berikut adalah block diagram 
dari NFC: 

 

 
Gambar 1. Block Diagram NFC 

Protokol yang digunakan adalah ISO/IEC 14443 (scan 
kecepatan tinggi dengan jarak pendek), dan ISO/IEC 15693 
(scan kecepatan rendah dengan jarak jauh) [3]. Selain itu, 
NFC dapat ditanamkan kedalam beberapa permukaan 
seperti kaca, plastik, dan kertas tanpa menggangu kinerja 
dari NFC tersebut [4]. 
NFC dapat dioperasikan dalam beberapa mode, diantarnya 
adalah read/write mode, peer-to-peer mode, card 
emulation mode, dan wireless charging mode [3]. 
Quick Response Code atau biasa disebut QR Code adalah 
tipe matriks barcode atau kode dua dimensi. Selain itu QR 
Code dirancang agar dapat dibaca dan ditejemahkan secara 
cepat oleh smartphone. QR Code menjadi lebih populer 
dari pada barcode karena memiliki kemapuan menyimpan 
data lebih banyak dari pada barcode [5].  
Android pertama kali dikembangkan pada tahun 2003 oleh 
perusahaan teknologi asal Amerika Serikat yang bernama 
Android Inc., yang dimana pada awalnya dikembangkan 
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untuk operating system kamera digital. Pada 2004, Android 
beralih fungsi menjadi operating system untuk smartphone. 
Android Studio adalah integrated development 
environment (IDE) untuk Android yang digunakan oleh 
programmer untuk membuat aplikasi Andoid. Bahasa 
pemograman yang digunakan di dalam Android Studio 
adalah Java. 

III. PERENCANAAN SISTEM 

Pada sistem ini, NFC akan digunakan untuk membaca nilai 
Unique ID (UID) dari tag NFC. Tag yang digunakan adalah 
tag yang berbentuk gantungan kunci, kartu, dan sticker. 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Gambar 2 memperlihatkan use case diagram dari 
keseluruhan sistem. Pada aplikasi mobile (client), user 
dapat melakukan scan dengan NFC, scan dengan QR Code, 
dan membuat QR Code untuk dibagikan kepada user lain 
yang tidak memiliki NFC 
Pada website, admin dapat melihat, menambahkan, 
menngubah, dan mengurangi data yang ada pada database. 
Selain itu admin juga bisa melihat ringkasan data yang ada 
dan melakukan pembersihan pada folder penyimpanan 
gambar. 

 

 
Gambar 3. Block Diagram System 

Gambar 3 memperlihatkan elemen-elemen yang ada pada 
client dan server. Pada server terdapat elemen script server, 
database server, dan web server. Pada client terdapat 
elemen script java, NFC, QR scanner, dan user interface. 
Dari gambar tersebut juga, dapat dilihat bahwa script 
server, database server, dan web server berada didalam 
sebuah mesin yang sama. Pada masing-masing server 
memiliki nomor port yang berbeda-beda. Untuk script 
server digunakan port nomor 7000, port tersebut dipilih 
karena tidak digunakan oleh aplikasi lain. Untuk database 
server digunakan nomor port konfigurasi default dari 
MySQL yaitu port 3306. Web server juga dikonfigurasi 
sesuai dengan konfigurasi default dari Apache yaitu port 80 
dan port 443 

 

 
Gambar 4. Protocol Diagram 

Gambar 4 memperlihatkan protokol yang digunakan dalam 
komunikasi antara client dan server. Karena protokol 
komunikasi yang digunakan adalah TCP/IP, protokol ini 
dimulai dengan client memulai koneksi dengan melakukan 
three-way handshake. Setelah koneksi terbentuk, client 
akan mengirimkan dua data yaitu operationCode dan UID, 
pada server data yang diterima akan digunakan untuk query 
pada database. Hasil query akan dimasukan kedalam JSON 
file lalu dikirim ke client dimana di client data tersebut 
diterima, dibaca dan ditampilkan. Kemudian, server akan 
query lagi ke database untuk mencari nama gambar yang 
bersangkutan, lalu mengubah gambar menjadi sebuah 
string yang telah diencode dengan base64 dan 
mengirimkan gambar tersebut ke client. Di client, string 
yang diterima akan diubah menjadi gambar lagi dan 
ditampilkan. Terakhir, setelah gambar diterima, client akan 
mengakhiri koneksi yang ada. 
Protokol yang digunakan dalam komunikasi antara 
browser dan web server adalah HTTP. HTTP bekerja 
dengan cara browser mengirimkan permintaan (request) 
kepada server dalam bentuk request method, URI, and versi 
protokol, kemudian dikuti oleh beberapa parameter lain. 
Saat request sampai ke server, maka server akan 
memproses apapun permintaaannya selama server mampu 
menanganinya. Lalu server akan mengirim balasan ke web 
browser (respond) yang berisi pesan versi protokol dan 
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kode sukses atau error yang diikuti oleh beberapa 
parameter lain juga. 

 
Gambar 5. State Diagram Aplikasi Mobile 

Gambar 5 memperlihatkan state diagram dari client secara 
keseluruhan. Pada saat user memulai aplikasi, aplikasi akan 
masuk ke mode pembacaan utama dari aplikasi ini yaitu 
dengan NFC. Selain mode NFC, user dapat berpindah ke 
mode pembacaan sekunder yaitu QR Code. Pada saat ada 
NFC tag yang didekatkan kepada smartphone, aplikasi 
akan membaca NFC tag dan mengambil nilai UID dari tag 
tersebut. Hal yang sama juga terjadi pada mode QR Code, 
pada saat user mengarahkan smartphone ke QR Code, 
aplikasi akan membaca QR Code tersebut dan mengambil 
nilai UID yang berada didalam QR Code tersebut. 
Selanjutnya, aplikasi akan melanjutkan dengan mengirim 
data UID tersebut ke server lalu aplikasi akan menunggu 
balasan dari server. ketika ada balasan yang masuk aplikasi 
mambaca data yang masuk dan menampilkan data tersebut 
ke format yang sudah disediakan. Aplikasi akan terus 
menampilkan data yang telah diterima hingga user keluar 
dari aplikasi atau user menekan tombol back dimana 
aplikasi akan memulai statenya dari awal lagi. 

IV. PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian yang pertama, adalah pengujian kompabilitas 
aplikasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi 
dapat terinstall dan berjalan sesuai dengan design pada 
operating system android yang sudah lama dan operating 
system android yang baru. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara mencoba menginstal 
aplikasi ke beberapa smartphone dengan android versi 
android yang berbeda. Berikut adalah hasil percobaan. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Kompabilitas 

  Versi OS Android Keterangan 

Smartphone A Android 5.1 Berhasil 

Smartphone B Android 8 Berhasil 

Smartphone C Android 9 Berhasil 

Smartphone D Android 10 Berhasil 

Smartphone E Android 11 Berhasil 
 
Setelah dilakukan pengujian, dari Tabel 1 diperoleh hasil 
bahwa aplikasi mobile dapat diinstal dan berjalan pada 
android versi 5.1, 8, 9, 10 dan android versi 11. 
Hal ini disebabkan oleh aplikasi android dikerjakan 
menggunakan SDK android versi 5, yang dimana sistem 

kompabilitas google memungkinkan untuk menginstal 
aplikasi tersebut pada versi android lama maupun android 
baru. Meskipun demikian, tidak semua smartphone 
mendukung fitur yang dibutuhkan oleh aplikasi ini, 
contohnya beberapa smartphone yang digunakan dalam 
pengujian tidak mendukung fitur NFC. Akan tetapi kendala 
ini dapat diatasi dengan memprogram aplikasi untuk 
mengabaikan mode NFC sehingga user masih dapat 
menggunakan mode QR Code. 
Pengujian berikutnya bertujuan untuk mencari tahu apakah 
smartphone mampu membaca UID pada tag NFC dan 
sistem dapat menampilkan data yang sesuai dengan data 
yang ada di dalam database. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara membaca tiga buah tag NFC yang berbeda 
secara bergantian, lalu mencatat hasil pembacaan. Tag A 
adalah tag NFC yang berbentuk gantungan kunci, tag B 
adalah tag NFC yang berbentuk kartu, dan tag C adalah tag 
NFC berbentuk sticker.  

 
 

 
Gambar 6. Pengujian Pembacaan Tag 

Gambar 6 memperlihatkan pengujian akan dimulai dengan 
tag berjarak 1cm dari smartphone (diwakili kotak putih) 
yang kemudian akan terus bertambah hingga 4cm. Pada 
pengujian ini digunakan sebuah alat bantu untuk menjaga 
tag tetap pada tempatnya. Selain itu, pada pengujian ini 
aplikasi server dan database server menyala dan siap 
menerima request dari client. Smartphone yang digunakan 
pada pengujian ini memiliki versi android 10. Berikut 
adalah hasil dari pengujian ini: 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Pembacaan Tag NFC 

Hasil Pembacaan Dari Jarak

1 cm 2 cm 3 cm 4 cm

Tag A Berhasil Berhasil Gagal Gagal

Tag B Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil

Tag C Berhasil Berhasil Berhasil Gagal
 
Setelah dilakukan pengujian, hasil dari pengujian 

tersebut adalah NFC dapat membaca tag yang ada dengan 
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mudah pada jarak 1 cm hingga 2 cm. Pada jarak 3 cm tag 
A sudah tidak terbaca lagi, sedangkan pada jarak 4 cm tag 
C tidak bisa terbaca. Tag B dapat dibaca sejauh 4 cm dari 
smartphone walaupun waktu yang dibutuhkan untuk 
mencoba lebih lama dari pembacaan pada jarak 2 cm. 
Pembacaan yang berhasil juga menunjukan data yang 
sesuai dengan yang ada di dalam database. 
NFC bekerja dengan cara rangkaian elektronik pada 
smartphone menghasilkan medan magnet yang dimana 
medan magnet tersebut digunakan untuk menginduksi 
rangkaian elektronik pada tag NFC sehingga tag NFC bisa 
dibaca. Untuk bisa menghasilkan medan magnet ini 
dibutuhkan arus, semakin besar arusnya maka medan 
magnet yang dihasilkan juga akan semakin kuat. NFC 
mengunakan daya yang kecil pada frekuensi 13,56MHz 
[6], maka medan magnet yang dihasilkan juga lemah, 
akibatnya jarak yang dibutuhkan untuk bisa membaca tag 
juga semakin dekat. 
Meskipun memiliki keterbatasan dalam jarak pembacaan, 
NFC masih mampu untuk beroperasi dengan normal pada 
jarak 2 cm. 

V. KESIMPULAN 

Dari pembuatan sistem penggunaan teknologi NFC untuk 
akses informasi di laboratorium Telematika UK Petra 
sebagai tugas akhir, dapat disimpulkan: 
1. NFC dapat digunakan sebagai media akses informasi 

pada Laboratorium Telematika dengan baik dan 
mampu menyediakan informasi seputar alat-alat 
jaringan komputer yang ada di dalam Laboratorium 
Telematika. Hal ini didukung oleh hasil pengujian 
yang menunjukan bahwa NFC dapat bekerja sesuai 
dengan desain yang ada. 

2. Operating system android dapat mendukung aplikasi 
mobile dengan baik karena memiliki sistem 
kompabilitas yang memungkinkan aplikasi mobile 
diinstall pada versi android yang beda-beda dan 
mampun berkerja sesuai degan desain yang ada. 

3. Sistem sharing QR Code dapat digunakan untuk 
membagikan informasi kepada smartphone yang tidak 
memiliki NFC dengan baik dan mampu memberikan 
nilai UID yang sama kepada smartphone lain. 

4. Website dapat digunakan sebagai alat untuk 
management database server dengan baik dan mampu 
menyediakan fungsi dasar berupa memasukan data, 
mengubah data, menghapus data, dan melihat data. 
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